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ABSTRAK

Dalam bidang ilmu teknik sipil, tanah merupakan salah satu unsur penting yang tidak boleh
terlewatkan dalam setiap bidang kerja teknik sipil. Tetapi tidak setiap jenis tanah layak digunakan
untuk dasar konstruksi. Tanah lempung merupakan tanah dengan ukuran sub mikrokonis yang
berasal dari pelapukan unsur—unsur kimiawi penyusun batuan. Tanah lempung ekspansif akan sangat
keras dalam keadaan kering, bersifat plastis pada kadar air sedang, sedangkan pada keadaan air yang
lebih tinggi tanah lempung akan bersifat lengket (kohesif) dan sangat lunak. Stabilisasi atau
perbaikan tanah diperlukan agar dapat digunakan sebagai dasar konstruksi perkerasan jalan. Salah
satu teknologi stabilisasi dengan menggunakan bahan aditif adalah dengan menggunakan tras. Tras
sebagai hasil lapukan batuan gunung berapi banyak mengandung silika yang dalam keadaan halus
bila dicampur dengan air akan membentuk massa yang padat, keras, dan tidak larut dalam air.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penambahan tras terhadap stabilitas tanah
lempung ekspansif. Penelitian ini menggunakan sampel tanah dari Kawasan Industri Artha Graha,
Karawang Barat. Percobaan dilakukan dengan menggunakan variasi campuran tras 10% , 20% dan
30% terhadap berat kering tanah asli. Waktu pemeraman untuk campuran tras adalah 0 hari, 3 hari,
dan 7 hari. Uji CBR di laboratorium dilakukan dengan kondisi sampel terendam (soaked). Hasil
pengujian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penambahan bahan tras dapat meningkatkan
stabilitas tanah pada kondisi soaked. Nilai CBR tanah asli pada kondisi soaked hanya 0,6%, dan
meningkat menjadi 1,5% hingga 3,1%, dengan nilai maksimum didapat pada penambahan campuran
tras 30% dan waktu pemeraman 7 hari. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengembangan
tanah menurun seiring dengan penambahan campuran tras.

Kata kunci: Ekspansif, Tras, Soaked, CBR
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ABSTRACT

Soil is an essential part of civil engineering that has to be assessed in every engineering works even
though not all type of soils could be used as construction foundation. Clay is sub microconis soil
that is derived from chemical weathering of bedrocks. Expansive clay soil is hard when dry state,
medium plasticity when moist and sticky (cohesive) and soft when wet. Ground stabilization is
required for building road foundation. One of stabilization technology is by using tras additive. Tras
as product of chemical weathering of volcanic rocks is rich in silicates which will form hard dense
mass when mixed with water. This study is aimed to understand the effect of tras additive to
expansive clay soil stability by using soil samples from Artha Graha Industrial Estate, West
Karawang. The experiment used three variations of tras mixtures 10%, 20% and 30% of original
soil dry weight which then being cured for 0, 3 and 7 days. CBR test was done in soaked condition.
The result of the experiment shows that adding tras increased soil stability in soaked condition.
Original value of soaked soil CBR is 0.6% that increased into 1.5% to 3.1% with maximum value
reached on 30% of tras mixture being cured within 7 days. This study also shows reduced soil
expansion with increased tras mixture.

Keywords: Expansive, Tras, Soaked, CBR
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tanah didefinisikan sebagai material yang terdiri dari agregat (butiran) mineral-
mineral yang tidak tersementasi (terikat secara kimia) satu sama lain dari bahan-
bahan organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat), disertai dengan zat cair
dan gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut.

Setiap pekerjaan dalam bidang teknik sipil akan selalu berhubungan dengan
tanah. Tanah berguna sebagai bahan konstruksi pada berbagai macam pekerjaan
teknik sipil, disamping itu tanah juga berfungsi sebagai pendukung pondasi dari
bangunan. Hal ini menyebabkan fungsi tanah sangatlah penting. Bila unsur tanah
tidak dipedulikan maka setiap bidang konstruksi teknik sipil akan mengalami
kegagalan.

Sifat-sifat tanah di setiap daerah tidak akan sama. Tidak setiap tanah layak
untuk digunakan sebagai dasar konstruksi. Salah satunya adalah tanah ekspansif.
Oleh karena itu perlu dilakukan pengukuran dan perhitungan terlebih dahulu agar
kita mengetahui sifat tanah dan kekuatan tanah yang dibutuhkan agar menghasilkan
kekuatan yang optimal untuk mendukung konstruksi yang akan dibangun.

Banyak daerah di Indonesia yang memiliki jenis tanah ekspansif,
diantaranya ditemukan di daerah Jawa Barat yang meliputi Karawang, Cikampek,
Cikarang, Bandung, dan Serang. Dengan sifat ekspansif pada tanah tersebut
membuat tanah memiliki daya dukung tanah yang rendah pada kondisi muka air
yang tinggi, sifat kembang susut (swelling) yang besar, dan plastisitas yang tinggi.
Selain itu, kemampuan mengembang yang cukup besar pada tanah ekspansif
mengakibatkan terjadinya penurunan (deformasi) yang sering kali tidak dapat
dipikul oleh kekokohan struktur diatasya. Dengan meningkatkan kekuatan tanah
baik secara fisik, kimiawi, maupun mekanis kita dapat mengatasi fluktuasi
kandungan air akibat dari pergantian musim. Oleh karena itu dalam skripsi ini akan
dibahas penelitian untuk memperbaiki tanah ekspansif sehingga tanah tersebut

layak untuk dijadikan landasan konstruksi perkerasan jalan.
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Telah banyak dilakukan penelitian-penelitian terhadap tanah ekspansif untuk
mencari alternatif terbaik yang dapat dilakukan untuk meningkatkan maupun
memperbaiki kualitas tanah ekspansif. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah
yang diuraikan di atas ialah dengan stabilisasi tanah. Kekuatan tanah dasar diuji
dengan uji CBR (California Bearing Ratio). Tujuan utama stabilisasi tanah ialah
meningkatkan nilai CBR tersebut. Metoda stabilisasi tanah yang digunakan adalah
mencampur tanah yang memerlukan perbaikan dengan menambahkan bahan aditif
(soil stabilizer), salah satunya yaitu tras. Tras sebagai hasil lapukan batuan gunung
berapi banyak mengandung silika yang dalam keadaan halus bila dicampur dengan
air akan membentuk massa yang padat, keras, dan tidak larut dalam air. Sehingga
dengan sifat-sifat tersebut tras memungkinkan untuk dapat digunakan sebagai
bahan alternatif untuk meningkatkan kekuatan tanah. Maka dari itu dilakukan

percobaan mengenai pengaruh campuran tras terhadap nilai CBR.

1.2 Inti Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka inti masalah
dalam penelitian ini adalah melakukan uji laboratorium tentang:

Bagaimana pengaruh variasi campuran tras dengan tanah ekspansif terhadap
kekuatan tanah dengan uji CBR.

1.3 Tujuan Penelitian
Dari latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan
untuk mencapai:

Mengetahui nilai CBR akibat pengaruh variasi campuran tras pada tanah ekspansif.
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1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Berdasarkan inti masalah dan latar belakang yang sudah dijelaskan sebelumnya

dapat terlihat bahwa permasalahan yang ada begitu luas untuk dibahas secara

tuntas. Dengan adanya keterbatasan waktu, biaya dan kemampuan penulis maka

penelitian ini hanya sebatas pada:

1.
2.

Tanah yang digunakan merupakan tanah ekspansif.

Tanah yang diuji adalah tanah asli dengan tanah yang dicampur menggunakan
tras 10%, 20%, dan 30%.

Tanah di uji dengan masa pemeraman 0 hari, 3 hari dan 7 hari.

Uji Pemadatan menggunakan Uji Kompaksi Standard.

Uji CBR yang digunakan adalah Uji CBR soaked.

1.5 Metode Penelitian

Untuk menjawab pertanyaan yang telah diajukan di atas berikut tahap-tahap yang

digunakan:

1.

Studi pustaka, dilakukan untuk mencari dan mendapatkan landasan penelitian
serta analisis permasalahan dari teori-teori para ahli. Pustaka yang menjadi
sumber untuk penelitian ini antara lain jurnal, buku, internet, artikel, serta
sumber lain yang menunjang penelitian ini.

Pengambilan sample tanah asli, dilakukan di daerah Kawasan Industri Artha
Graha, Karawang Barat.

Uji laboratorium, dilakukan untuk mendapatkan data kemudian diolah untuk

dianalisis.
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1.6 Diagram Alir
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Gambar 1.1 Diagram Alir

1.7 Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan karya ilmiah ini dibagi menjadi lima bab yaitu:

BAB 1

BAB 2

BAB 3

BAB 4

: PENDAHULUAN

Bab ini menjabarkan garis besar pembahasan penelitian ini.
Pembahasan tersebut yaitu latar belakang masalah, identifikasi
masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup masalah, metode penelitian,

serta sistematika penulisan karya ilmiah.

: STUDI PUSTAKA

Bab ini menjelaskan teori serta konsep yang dipakai untuk

mendapatkan jawaban secara teoritis atas rumusan masalah.

: METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian untuk

mendapatkan data-data penelitian.

: HASIL DAN ANALISIS DATA

Bab ini berisi tentang pengolahan serta analisis data yang diperoleh

dari hasil uji laboratorium.
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BAB 5

: KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil

analisa yang dilakukan.
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